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	This study aims to analyze the application of management information systems in the online learning process. This type of research is descriptive qualitative research. Data collection techniques using observation, interviews and documentation. This data collection includes interviews, observations, documentation, and questionnaires. Data analysis techniques through data reduction, data presentation, qualitative data analysis, draw conclusions and data validity. The results of the study explain that the implementation of a management information system uses a data processing application, namely EMIS and information technology in supporting the learning process, providing educational services by facilitating learning practices using technological infrastructure, such as learning facilities by combining applications and computers with wifi. The implementation of learning through three stages is First, the planning stage by making an effective day analysis and analysis of the learning program by compiling a syllabus, compiling lesson plans, making learning media and preparing other learning tools. Second, the implementation stage, at the implementation stage there are three activities, namely preliminary activities, this activity, and closing activities. Third, learning evaluation, at this stage assessing student learning outcomes in written, oral, scientific works, assignments and practices. In addition, the teacher makes direct observations to observe students' attitudes in terms of spirituality, knowledge and skills.
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INTRODUCTION
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, memberikan dampak positif bagi setiap elemen masyarakat. Pemanfaatan kecanggihan teknologi informasi yang semakin maju dan diminati oleh individu maupun organisasi. Selain unggul dalam kecanggihan, perkembangan teknologi ini mempermudah untuk mencari informasi dan mengakes informasi-informasi yang dibutuhkan dan menjamin keamanan data yang telah dibuat. Peran informasi menjadi sangat urgen ketika manajemen sedang menghadapi persoalan yang besar dan rumit. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka perlu adanya rancangan sistem informasi. Apalagi ketika manajemen harus mengolah data dalam jumlah yang besar dan terdapat perhitungan yang rumit maka penggunaan teknologi informasi menjadi pilihan yang tepat (Siregar, 2019).  Suatu sekolah minimal telah menerapkan system informasi mengenai data-data siswa dengan membuat database siswa berdasarkan tahun kelulusan. Sebagian mengkhususkan hanya pada pendataan saja, namun sebagian lagi telah terintegrasi dengan program lain misalnya sebaran data alumni yang bekerja. Penyiapan program-program tersebut ada yang dijalankan secara berangsur, ada pula dibangun dalam waktu yang cepat (Hakim, 2019).
Pengelolaan atau manajemen yang baik dalam suatu lembaga pendidikan menjadi hal yang mutlak bagi keberlangsungan lembaga tersebut. Salah satu hal penting yang dapat mempertahankan bahkan mengembangkan sebuah lembaga pendidikan adalah pengelolaan sistem informasi secara tepat dan akurat. Perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan, merupakan kegiatan manajerial yang muara praktik kerjanya adalah pengambilan keputusan. Proses membuat keputusan seperti yang diuraikan sebelumnya adalah suatu proses yang membutuhkan informasi. Informasi ini dimanfaatkan sebagai dasar untuk membuat keputusan tentang apa yang harus dilaksanakan, jenis pemantauan apa yang harus dijalankan dan diperkuat serta target kegiatan apa yang ingin dicapai. Maka sistem informasi manajemen merupakan keseluruhan jaringan informasi yang ditujukan kepada pembuatan keteranganketerangan bagi para manajer dan para pengguna lainnya yang berfungsi untuk pengambilan keputusan atau kebutuhan lain dalam cakupan organisasi atau perorangan. Informasi adalah data yang telah diolah, dianalisis melalui suatu cara sehingga memiliki arti dan makna. Sedangkan data merupakan fakta-fakta yang mewakili suatu keadaan, kondisi atau peristiwa yang terjadi atau ada di dalam atau di lingkungan fisik organisasi yang belum dianalisis (Hakim, 2019).
Komponen utama yang dibutuhkan agar menghasilkan sistem informasi pendidikan yang berkualitas yaitu tersedianya teknologi informasi yang digunakan oleh sumber daya manusia yang mampu mengoperasikannya. Salah satu faktor dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah dengan menggunakan audio visual. Dengan penggunaan model pembelajaran tersebut anak tidak akan merasa bosan dalam belajar. Pentingnya variasi dalam penyampaian materi menjadi salah satu faktor penting agar anak didik menyerap dan memahami dengan baik materi-materi yang diberikan oleh guru mereka. Dalam proses belajar para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat teknologi yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan zaman serta dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar apabila media yang dibutuhkan belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran (Setia, 2019). 
Komponen yang dibutuhkan untuk menghasilkan sistem informasi manajemen pendidikan yang berkualitas yaitu tersedianya teknologi informasi yang digunakan oleh sumber daya manusia yang bisa menggunakan atau mengoperasikannya. Kemampuan seseorang dalam teknologi tentunya berbeda-beda, untuk itu agar sistem informasi manajemen pendidikan ini efektif maka dibutuhkan sumber daya manusia yang dapat mengoperasikannya. Dalam lembaga pendidikan, sistem informasi manajemen pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Proses kegiatan belajar mengajar harus direncanakan terlebih dahulu agar tujuan yang telah ditentukan tercapai. Adanya sistem informasi manajemen, dapat menunjang kelancaran aktivitas lembaga pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik. Sumber daya manusia terlibat dalam sistem-sistem pengajaran terdiri dari pendidik, peserta didik dan tenaga lainnya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan fasilitas pelengkap meliputi bahan ajar, sumber belajar, perlengkapan sudio visual, komputer dan lain sebagainya. Penerapan sistem informasi ditujukan untuk membantu memudahkan pengelolaan data-data dan informasi yang berkaitan dengan sekolah meliputi penerimaan siswa baru, akademik, rapor dan konseling dan kegiatan siswa lainnya.
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi, terdapat didalam QS. Al-Anbiya’ : 30
أَوَلَمْ يَرَ ٱلَّذِينَ كَفَرُوٓا۟ أَنَّ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلْأَرْضَ كَانَتَا رَتْقًا فَفَتَقْنَٰهُمَا ۖ وَجَعَلْنَا مِنَ ٱلْمَآءِ كُلَّ شَىْءٍ حَىٍّ ۖ أَفَلَا يُؤْمِنُونَ

Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? 
Al-Qur’an telah disusun menggunakan dasar-dasar atau kaidah-kaidah ilmu pengetahuan. Obyek kajian Al-Qur’an bukan hanya sebatas ilmu-ilmu pengetahuan yang sudah  dimiliki oleh manusia, tetapi akan tetap dikaji sampai kapanpun. Al-Qur’an juga memberikan dorongan daya cipta umat manusia dalam berpikir dan menganalisis serta mengembangkan fenomena semesta alam ciptaan Allah yang bergerak secara sistematis dan tujuan menjadikan benda-benda atau alat teknologi yang tepat bagi kesejahteraan hidup manusia. Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Kudus memiliki suatu potensi yang sangat besar untuk menjadi lembaga pendidikan yang tumbuh menjadi salah satu madrasah Aliyah unggulan, tidak hanya membekali siswa dengan akhlak yang mulia tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan dalam  bidang teknologi masa kini. Penerapan sistem informasi manajemen sudah terlaksana dengan baik seperti, pengolahan data sekolah, pengolahan data siswa, dan pengolahan data guru semuanya sudah menerapkan sistem informasi manajemen. Begitu juga dengan kegiatan belajar mengajar, seperti contoh MA Muhammadiyah Kudus sudah menerapkan UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) sejak tahun 2017 sampai sekarang dan itu dilanjutkan dengan UAS (Ujian Akhir Semester) dan UTS (Ujian Tengah Semester) berbasis online atau web

METHODS 
Penelitian tentang penerapan sistem informasi manajemen pendidikan dalam proses pembelajaran online di Madrasah Aliyah Muhammadiyah merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini akan menjelaskan kejadian yang berlangsung secara real maupun fakta dengan mengumpulkan data dan informasi secara obyektif tentang penerapan sistem informasi manajemen pendidikan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah peneliti melakukan wawancara testruktur dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus, waka kurikulum, perwakilan siswa dan perwakilan orang tua siswa dengan mengajukan pertanyaan secara umum dan khusus. Hal ini bertujuan agar informasi yang didapatkan dari beberapa informan dapat mendalam dan peneliti dapat mengeksplorasi dan memahami fakta yang terjadi di lapangan.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi langsung dan tidak langsung untuk mengamati dan mendapatkan data yang sebenarnya serta menelaah bukti dokumentasi sebagai pelengkap data penelitian. Kemudian data-data tersebut dianalisis dan dibuat kesimpulan. Data dianalisis menggunakan analisis data model Miles dan Hubberman, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing. Untuk menguji keabsahan data, dilakukuan uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. (Sugiyono, 2011).
FINDINGS AND DISCUSSION
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui observasi wawancara dan dokumentasi, maka dapat dianalisis tentang temuan penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus dalam proses pembelajaran online.
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
Dalam penerapan sistem informasi manajemen, Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus membentuk tim khusus yang memiliki bakat dan keunggulan dalam mengelola media informasi (website, e-learning) dan data yang tersistem dari pemerintah EMIS (Education Manajemen Information System). Hal ini sesuai dengen penelitian Ahmad & Sinen (2017) yang menjelaskan bahwa dibentuknya badan personalia dalam menjalankan sistem informasi manajemen terdiridari seorang koodinator yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah, pengumpul data (dewan guru) teknisi (programmer). Kesemuanya bertugas sesuai rencana dan posedur pelaksana pada sistem informasi manajemen. Aliyan & Hamid (2021) menjelaskan tentang EMIS adalah salah satu sistem informasi manajemen pendidikan yang didalamnya berisis informasi data-data pendidikan untuk disimpan, dikelola, dianalisis, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan pendidikan. Dalam wilayah Kementrian Agama juga sudah dibentuk EMIS yang merupakan pengelola sistem informasi manajemen pendidikan yang dibawah naungan dari Kementerian Agama. Pendapat dari Sondang P Siagian yakni terdapat empat langkah yang diperlukan untuk mengeloladata di EMIS yaitu mengumpulkan data, menganalisis data, menyimpan informasi, dan menyalurkan informasi (Siagian, 2012). Oleh karena itu, EMIS menjadi acuan bagi sistem informasi pendukung pengelolaan program pendidikan islam yang dikembangkan unit- unit kerja lain.
Lebih lanjut, sistem peraportan di madrasah menggunakan RDM (Raport Digital Madrasah). RDM merupakan sistem yang dibuat oleh madrasah yang bertujuan untuk memudahkan ustadz- ustadzah mengedit raport santri dan memudahkan wali santri untuk mendownload file raport santri. RDM (Raport Digital Madrasah) merupakan salah satu menu di dalam website Pondok Pesantren Muhammadiyah Kudus.  Di RDM tersebut dapat mengakses beberapa data meliputi profil madrasah data guru, data siswa (NISN dan passworsd), mata pelajaran, kelas, dan form cetak raport. 
Sejalan dengan penelitian Loilatu, et al., (2020) sistem pendataan yang dikelola oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan dan kementrian agaram bertujuan untuk mewujudkan basis data sehingga dapat tercipta tata kelola data pedidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang representatif untuk memenuhi kebutuhan kementrian dan pemangku kepentingan lainnya. Selanjutnya tujuan berikutnya adalah untuk mendukung peningkatan efesiensi, efektif, dan sinergi kegiatan pengumpulan data pokok yang terintegrasi dalam satu sistem pendataan.
Untuk melaksanakan sistem informasi manajemen, dibutuhkan tiga bagian dalam mengolah data yaitu bagian pengumpulan data, bagian pengolahan data, bagian penyimpanan data tiga bagian untuk mengolah data yaitu bagian pengumpulan data, bagian pengolahan data, bagian penyimpanan data.


				Gambar 1. Proses Pengolahan Data

Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data internal yang diperoleh dari semua unit kerja dalam organisasi yaitu dari wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan, wakil kepala bidang sarana dan prasarana, dan bagian-bagian lain. Artinya, bidang-bidang fungsional dan berbagai satuan kerja dalam organisasi dapat menjadi sumber data. Hal ini senada dengan penelitian Zamroni (2020) dan Ahmad & Sinen (2017) bahwa personalia yang bertugas pada pengumpulan data dapat diambilkan dari seluruh unit kerja dalam organisasi yaitu, wakasek sehingga setiap unit kerja memiliki wakil-wakil yang akan menunjang keefektifan pengumpulan data untuk diolah menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi pengguna informasi. Sedangkan data eksternal berasal dari luar organisasi yang diperoleh  dari lingkungan sekitar sekolah, akan tetapi harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan organisasi.

Pengolahan Data
Bagian pengolahan data bertugas melakukan proses data dengan mengikuti serangkaian langkah atau pola tertentu sehingga data dapat dirubah ke dalam bentuk informasi yang lebih berguna. Dalam pemrosesan data bisa dilaksanakan secara manual maupun dengan mesin. Tim yang bertugas untuk pemrosesan data terdiri dari beberapa ahli yang bertugas untuk membentuk data menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan level-level manajemen (Zamroni, 2020). Dalam mengolah data terdapat prosedur yang ditetapkan dan harus memperhatikan prosedur tersebut meliputi: (1) Koneksi peralatan pendukung untuk mengecek pendeteksian kode, (2) Mengontrol prosesor yang digunakan agar tidak terdapat  kesalahan, (3) Mengecek terhadap kompatibilitas program sebelumnya dengan  program baru yang digunakan, (4) Ketersediaan prosedur untuk mencegah kesalahan dalam proses pengolahan data agar informasi yang diberikan tetap lengkap, akurat dan tepat.
Pengolahan data dilakukan secara langsung online dan real time dengan memaksimalkan dalam pemanfaatan koneksi internet dan pengolahan data harus dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan. Tugas unit pengolah data harus mengikuti dan meng-up date data sesuai dengan kenyataan karena hal ini akan mempengaruhi informasi yang diterima manajer (kepala sekolah dan wakil- wakilnya) dan akan berdampak besar pada perkembangan organisasi (Loilatu et al., 2020). Pengolahan data dapat diakses dimana saja dan kapan  saja dengan menggunakan device seperti laptop, computer, dan gadget yang sudah tersambung dengan koneksi internet.

Penyimpanan Data
Data dapat disimpan di alat elektronik dan aplikasi software atau hardware, seperti PC, hardisk dan google drive. Selain itu data-data seperti data guru, data siswa, data karyawan dapat disimpan di sistem EMIS. Penanggung jawab penyimanan data adalah kepala sekolah dan bagian tata usaha administrasi sekolah. Ahmad & Sinen (2017) menambahkan dalam penelitiannya apabila level- level manajemen membutuhkan data, baik berupa data bahan mentah maupun data yang telah diolah, maka data dapat diambil dan digunakan sesuai dengan kebutuhan manajer (kepala sekolah maupun wakilnya). Sistem informasi manajemen mempunyai standar kualitas sistem informasi manajemen terkait kelengkapan (completenes), ketepatan (presision), akurasi (accuracy), keadaan (reability).
Penggunaan dan pengelolaan sistem informasi manajemen pendidikan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pendidikan itu sendiri. Kedua bidang ini saling membutuhkan satu sama lain. Dalam menggambarkan hubungan kedua aspek tersebut manajemen menilai pendidikan sebagai penggerak pada sistem informasi manajemen pendidikan sekaligus sistem informasi pendidikan sebagai penentu proses manajemen pendidikan. Lebih lanjut, hal tersebut juga sebagai wujud kemajuan manajemen pendidikan dalam mengikuti perkembangan teknologi dan informasi dan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut serta dapat mengembangkan pengetahuan bagi pengguna sistem informasi.

[bookmark: 2._Proses_Pembelajaran_Online][bookmark: _bookmark155]Proses Pembelajaran Online
Pembelajaran jarak jauh atau secara online yang dilaksanakan madrasah menjadi salah satu alasan diterapkannya sistem informasi manajemen dalam proses pembelajaran. Madrasah sangat tidak menyangka setelah dibentuk tim IT akan dihadapkan situasi yang mendesak. Dengan sistem informasi manajemen yang telah disediakan madrasah dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar meskipun muatan materi yang disampaikan berkurang.
Dalam proses pembelajaran online di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya tahapan perencanaan pembelajaran. Guru telah menyiapkan perangkat pembelajaran terdiri dari silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat idensitas mata pelajaran, Standar Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian materi, tujuan belajar, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Guru juga meyiapkan media pembelajaran seperti video pembelajaran, power point, peraga pembelajaran yang bertujuan agar penyampaian materi dapat dipahami siswa dengan mudah. Loilatu et al., (2020) dalam penelitiannya menambahkan sebelum menyampaikan materi atau informasi terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajan dan indikator- indikator pembelajaran yang akan dicapai.
Selanjutnya, pada tahapan pelaksanaan pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap guru dapat mengelola kelasnya dengan dengan cara menyapa siswa menggunakan bahasa arab sebelum memulai pelajaran, volume dan intonasi dalam penyampaian materi juga dapat didengar dengan baik oleh siswa, pemilihan bahasa yang digunakan guru santun dan dapat dimengerti. Metode pembelajaran yang digunakan guru bervariasi seperti ceramah, berdiskusi, debat, presentasi, menganalisis suatu masalah, memberikan kesimpulan atas materi yang dipelajari, agar siswa tidak merasa bosan selama kegiatan belajar mengajar. Menurut Zamroni (2020) dan Ahmad & Sinen (2017) menjelaskan metode pembelajaran tersebut merupakan bagian dari sumber belajar menurut AECT (Association of Education and Communication Tecnology) (1977) pada jenis contoh teknik, teknik memiliki arti sebagai prosedur yang runtut atau acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan peralatan, orang dan lingkungan belajar secara kombinasi dan terkoordinasi untuk menyampaikan ajaran atau materi peralatan. 
Namun, pada pelaksanaan pembelajaran secara online masih terdapat kendala. Kendala tersebut terletak pada jaringan guru dan siswa yang berbeda-beda sehingga beberapa siswa tidak mengikuti pelajaran. Citraningsih & Wiranata (2022), Faizal et al., (2021), Hanif et al., (2021) dan Sadikin & Hamidah (2020) menambahkan dalam penelitannya koneksi internet merupakan hal utama dan unsur yang penting untuk terlaksananya pembelajaran daring, tanpa adanya koneksi internet ataupun koneksi internet yang kurang stabil, membuat interaksi guru dengan peserta didik terlaksana secara kurang maksimal. Penyampaian materi yang disampaikan guru akan diterima secara tidak sempurna oleh peserta didik yang menjadikan berkurangnya kualitas pembelajaran. Alat pendukung dalam pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran jarak jauh yaitu media cetak (buku), gadget/ handphone, komputer/laptop, e-learning. Handayani et al., (2022) dan Muqorobin & Rais (2020) menguatkan dalam penelitiannya bahwa dalam pelaksanaan penerapan sistem informasi dan teknis pembelajaran secara daring dapat memanfaatkan berbagai platf form berbasis teknologi digital seperti Zoom Meet, Whatssapp, Youtube, edlink, skype, Google Classroom, Google Meet.
Dalam proses pembelajaran jarak jauh dijumapi cara komunikasi siswa yang kurang baik. Tanggapan siswa pada instruksi yang diberikan oleh guru, tidak jarang menggunakan kata atau kalimat yang tidak baku atau cenderung kurang sopan. Hal tersebut dapat disebabkan karena belum adanya edukasi karakter yang baik tentang bagaimana cara untuk menanggapai materi pembelajaran yang disampaikan oleh orang yang lebih tua, seperti kepada guru. Para siswa menganggap bahwa bahasa yang digunakan untuk menjawab pertanyaan guru dengan kawan sebayanya itu sama saja. Hal itulah yang menjadi dampak buruk adanya pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang dilakukan di tengah pandemi sekarang. Para guru tidak bisa memberikan contoh secara langsung pendidikan etika dan juga moral yang baik (Alfaini et al., 2021).
Pada tahapan penilaian guru memberikan penilaian secara individu dan kelompok sesuai tugasnya. Penilaian individu yaitu misalnya dengan memberikan tes atau quiz yang dikerjakan secara mandiri. Sedangkan penilaian kelompok yaitu dilihat seberapa berhasil kelompok tersebut menyelesaikan tugas yang dikerjakan. Kurikulum 2013 juga menerapkan penilaian otentik untuk menilai kemajuan belajar siswa yang meliputi aspek sikap, baik spripitual maupun sosial, pengetahuan serta keterampilan. Untuk menilai beberapa aspek tersebut, guru biasanya melakukan observasi seperti mengamati dan memberikan angket. Ahmad & Sinen (2017) menambahkan bahwa pendidik  perlu mengetahui dan mempersiapkan materi pembelajaran yang di tes secara tertulis, lisan, dan daftar pertanyaan ujian. Evaluasi belajar keterampilan yang dievaluasi dengan ujian praktek, dan analisis tugas yang dievaluasi sendiri oleh pendidik. Dan bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik tetap harus dengan persyaratan yang baku. Guru dapat melakukan penilaian secara online melalui 
Namun, disisi lain prestasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh mengalami penurunan. Karena jam pelajaran selama pandemi dibatasi sehingga berpengaruh dengan materi yang disampaikan kepada siswa tidak dapat maksimal. Keterbatasan media belajar anak juga berpengaruh dengan proses pembelajaran jarak jauh, beberapa siswa belum memiliki gadget/laptop sendiri untuk belajar jarak jauh sehingga mengharuskan menunggu orang tuanya pulang bekerja untuk belajar. Dalam penelitian Hanif et al., (2021) beberapa peserta didik tidak memiliki fasilitas hp sendiri dan menggunakan hp ortang tua ataupun saudaranya.
CONCLUSION 
Penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus dengan menggunakan  aplikasi pengolah data yaitu EMIS dan teknologi informasi dalam mendukung proses pembelajaran online, memberikan layanan pendidikan dengan memfasilitasi praktik pembelajaran dengan menggunakan infrastruktur teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan aplikasi dan komputer yang tersambung dengan koneksi internet.
Proses pembelajaran online dilakukan melalui  tiga tahap. Pertama, tahap perencanaan, dalam tahap ini guru membuat analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran dengan menyusun silabus, menyusus RPP, membuat media pembelajaran dan menyiapkan perangkat pembelajaran lainnya. Kedua, tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan ini, dan kegiatan penutup. Media pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran jarak jauh yaitu media cetak (buku), gadget, komputer/laptop, e-learning. Ketiga, evaluasi pembelajaran, pada tahap ini melakukan penilaian hasil belajar siswa. Guru memberikan penilaian ujian berupa tes tertulis, lisan, karya ilmiah, tugas dan praktik. Selain itu guru melakukan observasi secara langsung untuk mengamati sikap siswa dari segi spiritual, pengetahuan dan keterampilan.
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Pengumpulan Data


Pengolahan Data


Online dan real time dengan memanfaatkan koneksi internet secara kontinyu


Penyimpanan Data


Penanggung jawab adalah kepala sekolah dan bagian tata usaha


Alat penyimpanan berupa alat elektronik dan software


Data eksternal bersumber dari luar sekolah


Data internal bersumber dari setiap wakil unit kerja
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